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ABSTRAK

ANUGEAHTHAMA  RAMADHAN., Geologti Dan  Diagenesis
Batugamping Formasi Tokala Daerah Tudua, Kecamatan Bungku Tengah,
Kabupaten Morowali. Provinst Sulawesi Tengah (dibimbing oleh Dr. Ir. M. Fauzi
Arifin. M S1 dan Prof. Drrernat Ir. A M. Imran)

Pemetaan geologi secara detail dibutuhkan untuk memperoleh data geologi
yvang lebih terperinci dan melakukan studi khusus mengenai diagenesis batuan
karbonat vang menvajikan informasi mengenai proses-proses diagenesis pada
daerah penelitian Secara administratif, daerah penelitian terletak pada Daerah
Tudua, Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten Morowali, Provinst Sulawes:
Tengah Secara astronomis, daerah penelitian terletak pada 121° 55' 11.028" — 121°
59' 11.004" Bujur Timur dan 2° 34' 49.620" — 2° 37 49.620" Lintang Selatan_

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, daerah penelitian dibagi
menjadi tiga satuan geomorfologi, terdini atas satuan geomorfologi perbukitan
rendah terjal, satuan geomorfologi perbukitan terjal dan perbukitan tinggi tersayat
tajam. Jenis sungai vang berkembang adalah sungai periodik dan sungai episodik
sedangkan secara genetik berupa sungai insekuen dengan pola aliran berupa pola
aliran paralel. Stadia daerah adalah stadia muda Berdasarkan litostratigrafi tidak
resmi, stratigrafi daerah penelitian tersusun atas tiga satuan batuan, secara berurut
yattu - Satuan Batugamping ( Wackestone), Satuan Batugamping (Packstone), dan
Satuan Batugamping (Redeposited Limestone). Struktur geologi vang berkembang
pada daerah penelitian adalah kekar dan sesar vang diperkirakan pada daerah
Bahotobungku. Bahan galian vang terdapat di area penelitian berupa potensi bahan
galian batugamping.

Berdasarkan hasil penelitian, batuan karbonat diperoleh dengan proses
diagenesis vang berkembang pada batuan karbonat Formasi Tokala wvaitu
mikritisasi, sementasi, pelarutan, dan rekristalisas:. Produk-produk diagenesis yang
berkembang meliputi miknt envelopes, equant cement, blocky cement, bladed
cement, aggrading neomorphism, moldic porosity, vuggy porosity, channel
porosity, dan intercrystal porosity. Berdasarkan analisis produk dan proses yang
terjadi pada batuan karbonat Formasi Tokala pada dacarah penelittan, maka
lingkungan diagenesis pembentukannva terjadi pada lingkungan marine phreatic,
meteoric phrheatic, dan meteoric vadose.

Kata kunci : Geomorfologi, Stratigrafi, Struktur Geologi, Batuan Karbonat,
Diagenesis.



ABSTRACT

ANUGRAATHAMA RAMADHAN Geology ond Diagenesis of Limestone
Limestone Formations in Tudua Area, Bunghu Tengah District, Morowali Regency,
Central Sulawesi Province (supervised by Dr. Ir. M Fauzi Arifin, M Si and Prof. Dr.
rer-nat Ir. A M Imran).

Detailed genlogical mapping is needed to obtain geclogical data which is more
detailed and conducts a special study on diagenesis of carbonate rocks that presents
information about diagenesis processes in the research area Administratively, the
research area is located in Tudua Area, Bungku Tengah District, Morowali Regency,
Central Sulawesi Province. Astronomically, the study area is located ar 121° 35" 11.028"
— 121° 39" 11.004" East Longitude and 2° 34' 49.620" — 2° 37" 49.620" South Latitude.

Based on the research that has been conducted, the research area is divided into
three geomorphological units, consisting of geomorphological units of steep low hills,
geomorphological units of steep hills and steep high hills. The tpes of rivers that develop
are periodic rivers and episodic rivers while genetically they are insequent rivers with a
flow pattern in the form of parallel flow patterns. Regional stadia ave young stadia Based
on unofficial lithography, the stratigraphy of the study area is composed of three rock
units, in order: Limestone Unit (Wackestone), Limestone Unit (Packstome), and
Limestone Unit (Redeposited Limestone). The geological structure that develops in the
research area is faults and fracture that are estimated in the Bahotobungku area The
excavarion materials contained in the research area are in the form of potential limestone
excavation materials.

Based on the results of the research, carbonate rocks were obtained by diagenesis
processes that developed in carbonate rocks of the Tokala Formation, namely
myritization, cementation, dissolution, and recrystallization. The growing diagenesis
products include micrit envelopes, equant cement, blocky cement bladed cement,
agerading neomorphism, moldic porosity, vugegy porosity, chanmel porosity, and
imtercrysial porosity. Based om the analysis of products and processes that occur in
carbonate rocks of the Tokala Formation in the resewch area the diagenesis
environment of its formation occurs in the marine phreatic, meteoric phrheatic, and
meteoric vadose environmenis.

Keywords: Geomorphology, Stratigraphy, Geological Siructure, Carbonated Rocks,
Diggenesis.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daerah Penelitian, vang terletak di daerah Tudua, Kecamatan Bungku
Tegah, Kabupaten Morowali, bagian tenggara Provinsi Sulawesi Tengah,
merupakan wilayah dengan keanekaragaman geologi vang signifikan, diakibatkan
oleh proses pembentukannya vang sangat kompleks, vang terjadi akibat tumbukan
antara Mikrokontinen Banggai-Sula dan Kontinen Sulawesi Tunur. Geografi
daerah penelitian i1 meliput1 lereng, pesisir, dataran rendah, dan dataran tinggi,
dengan ketinggian berkisar antara (0 hingga =700 meter di atas permukaan air laut.
Kondisi Geologi dan Geografi vang beragam i1 tidak hanva memberikan
keindahan alam, tetapi juga menyvimpan berbagai potensi sumber daya alam vang
dapat dimanfaatkan untuk memajukan kesejahteraan daerah.

Kondisi geologi Kabupaten Morowali sangat dinamis dan terus berubah,
dari awal pembentukan hingga saat 1. Pemahaman vang mendalam mengenai
perubahan geologis in1 sangat penting untuk mendukung perencanaan dan
pengembangan daerah penelitian Pemetaan geologi permukaan menjadi alat dalam
merekontruksi kondist geologi, vang dapat membantu dalam mengidentifikasi
potensi sumber daya alam serta memahami proses masa lampau yang terjadi pada
daerah penelittan. Dengan melakukan pemetaan geologi vang lebih detail, kita
dapat menggali informasi terkait geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, serta
aspek geologi vang ada pada daerah penelitian. Penelitian 1m1 dilakukan berdasarkan
skala pemetaan 1:23000.

K eberagaman geologi di daerah penelitian, menjadikan penelitian i1 sangat
penting, tidak hanyva untuk keperluan akademis, namun juga untuk mendukung
pengembangan vang berbasis pada kondisi geologi daerah setempat. Melaln
pemetaan vang akurat, kita dapat mengetahui sejarah pembentukan dan
memanfaatkan potensi geologi vang ada pada daerah penelitian
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1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian pada Daerah Tudua, Kecamatan Bungku Tengah
Kabupaten Morowali Provins: Sulawest Tengah 11 adalah melakukan pemetaan
geologi permukaan secara umum dengan menggunakan peta dasar skala 1:25 000

Tujuan dar1 penelitian i1 adalah untuk mengetahui dan memberikan
gambaran mengenat kondisi geologi yvang mehputi geomorfologi, stratigrafi,
struktur geologi, sejarah geologi, potensi bahan galian dan lingkungan diagenesis
pada daerah penelitian.

1.3 DBatasan Masalah

Penelittan geologi imi dilakukan dengan membatasi masalah pada penelitian
vang berdasarkan aspek - aspek geologi dan terpetakan pada skala 1 : 25.000.
Aspek-aspek geologi tersebut adalah :
1.  Geomorfologi daerah penelitian mencakup pembahasan satuan geomorfologi,
jenis erosi, pelapukan, sunga (klasifikasi sungai, pola aliran sungai, tipe

genetik sungai, stadia sungat) dan stadia daerah penelitian.

2. Stratigrafi geologi daerah penelitian mencakup pembahasan satuan batuan,
dasar penamaan batuan, penyvebaran dan ketebalan, ciri litologi, umur dan

lingkungan pembentukan serta hubungan stratigrafi antara satuan batuan.

Lad

Struktur geologi daerah penelitian mencakup pembahasan jenis struktur dan
mekanisme pembentukan struktur geologi daerah penelitian

4. Sejarah geologi vang merupakan sejarah pembentukan daerah penelitian.

:Jl

Potensi dan indikasi bahan galian vang merupakan segala jenis sumber daya

alam vang dapat memberikan manfaat bagi masvarakat.

6.  Menganalisis lingkungan diagenesis berdasarkan produk dan proses
diagenesis batugamping di Daerah Tudua



1.4 Letak, Luas, dan Kesampaian Daerah

Secara administratif daerah penelitian termasuk dalam Daerah Tudua
Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali Provinsi Sulawes: Tengah dan
secara astronomis terletak pada koordinat 121° 55" 11.028" — 121° 539" 11.004"
Bujur Timur dan 2° 34" 49.620" — 2° 37 49620" Lintang Selatan Daerah
Penelitian terpetakan dalam peta Rupa Bumi Indonesia skala 1:250 000 Peta Rupa
Bumi Indonesia Skala 1:250.000 Lembar Bungku, nomor 2213-14 yang diterbitkan
oleh Badan Survey dan Pemetaan Nasional (BAKOSURTANAL). Dengan luas
daerah penelitian sekitar + 40 km”.

Daerah penelitian im1 berjarak 824 Km dan Kota Makassar, dan ditempuh
dengan melalui jalur transportasi darat. Perjalanan dari Makassar ditempuh dengan
menggunakan bus ke Daerah Mangkutana dengan waktu tempuh 13 jam.
Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan sepeda motor ke Kabupaten Morowali
dengan wakm tempuh =6 jam dan Peta tunjuk lokasi dapat dilihat pada gambar
berikut.
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1.5 DMetode Penelitian

Pemetaan geologi ini dilakukan dengan metode pemetaan geologi
permukaan Pemetaan geologi permukaan dilakukan dengan metode observasi dan
pengambilan data geologi permukaan secara langsung di lapangan, seperti
pengambilan data geomorfologi, data stratigrafi dan data struktur pada daerah
penelitian, kemudian data tersebut diolah dan dianalisis pada laboratorium.
Analisiz laboratorium vang dilakukan berupa analisis petrografi dan analisis
mikropaleontologi. Hasil pengolahan dan analisis data selanjutnya dituangkan ke
dalam bentuk laporan dan peta. Secara sistematis tahapan penelitian ini terdiri atas
tahapan pendahuluan, tahapan pengumpulan data lapangan, tahapan pengolahan

data, tahapan analisis dan interpretasi serta tahapan penyvusunan laporan.

1.5.1 Tahapan Pendahuluan

Tahapan Pendahuluan merupakan kegiatan pendahuluan vang dilakukan
sebelum pengambailan data dilapangan. Pada tahap 1m dilakukan persiapan berupa:
1. Pengurusan administrasi meliputi pembuatan proposal penelitian guna
mendapat izin legalitas penelitian, terdiri atas pengurusan perizinan kepada
pthak Departemen Teknik Geologi Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin,
Pemerintah Provinst melalui Subbagian BEPMD Provinsi Sulawesi Selatan,
Pemerintah Daerah melalui Subbagian Kesbang Kabupaten Morowali,

pemerintah daerah tingkat kecamatan, dan pemerintah desa daerah penelitian.

!‘x.il

Studi pendahuluan, bertujuan untuk mengetahm kondisi-kondisi geologi
regional daerah penelitian dan literatur ataupun tulisan-tulisan ilmiah yvang
berisi tentang hasil penelitian terdahulu, termasuk interpretasi awal dan peta

topografi untuk mendapatkan gambaran tentang daerah penelitian.

[FS]

. Pembuatan peta dasar berupa peta topografi daerah penelitian skala 1:25.000
dengan batas koordmnat 121° 53 11 028" —121° 59" 11 004" Bujur Timur dan
2° 34" 49620" — 2° 37" 49620" Lintang Selatan, vang diperoleh dengan
melakukan interpolasi data menggunakan data DEM Nasional dibangun dari
beberapa sumber data meliputi data IFSAR (resolusi 5m), TERRASAR-X
(resolusi resampling Sm dan resolusit ashi 3-10 m) dan ALOS PALSAR



(resolusi 11 .23 m), dengan menambahkan data mass peinf vang digunakan
dalam pembuatan peta Rupabumui Indonesia (RBI). Resolusi spasial
DEMNAS adalah 0.27-arcsecond. dengan menggunakan datum vertikal
EGM?2008.

4. Persiapan perlengkapan lapangan meliputi peralatan vang akan digunakan
dalam pengambilan data di lapangan seperti format tabel untuk pengambilan
data lapangan dan persiapan perlengkapan pribadi.

1.5.2 Tahapan Pengumpulan Data Lapangan

Pada tahapan pengumpulan data lapangan dilakukan pengambilan data-data
geologi secara deskriptif dan sistematis. Pada tahap ini. terdiri atas tahap orientasi
lapangan dan pemetaan detail. Orientasi lapangan dilakukan untuk mengetahui
kondisi umum daerah penelitian agar nantinva akan membantu dalam penentuan
lintasan untuk pemetaan lanjutan

Pemetaan detail dilakukan dengan baik secara acak maupun terpola untuk
mendapatkan data geologi permukaan vang lebih akurat. Urutan pengambilan data
geologi permukaan secara detail antara lain:

1. Penentuan titik pengamatan pada peta dasar skala 1:25.000.

2. Pembuatan lintasan pengambilan data diusahakan tegak lurus jurus lapisan

batuan agar jenis litologt vang dyumpai dapat bervariasi.

3. Plorting setiap titik pengamatan dan pengambilan data geologi ke dalam peta

dasar.

4. Pengamatan dan pengukuran terhadap aspek-aspek geomorfologi seperti:
relief (bentuk puncak. bentuk lembah dan keadaan lereng), pelapukan (jenis
dan tingkat pelapukan), seil (wama, jenis dan tebal soil), erosi (jenis dan
tingkat erosi), gerakan tanah, sungai (jenis sungai, arah aliran, bentuk
penampang dan pola aliran sungai serta pengendapan vang terjadi), dan
tataguna lahan

5. Pengamatan unsur-unsur geologi untuk penentuan stratigrafi daerah
penelitian, antara lain meliputi kondisi fisik singkapan batuan vang diamati

langsung di lapangan dan hubungannya terhadap batuan lain di sekitarnva,



dan pengambilan contoh batuan vang dapat mewakili tiap satuan untuk
analisis petrografi dan mikropaleontologi.

6. Pengamatan dan pengukuran terhadap unsur-unsur struktur geologi vang
meliputi kedudukan batuan, kekar, dan lain-lain.

7. Pengamatan potensi bahan galian vang terdapat di daerah penelitian_ serta
data pendukung lainnva seperti keberadaan bahan galian, jemis dan
pemanfaatan bahan galian.

8 Pengambilan gambar berupa sketsa atau foto lapangan

1.5.3 Tahapan Pengolahan Data

Kegiatan vang dilakukan dalam tahap pengolahan data mencakup kegiatan-

kegiatan pengolahan data yang telah diperoleh di lapangan.
1.5.3.1 Pengolahan Data Menggunakan Sofiware

1. Data Geomorfologi, meliputi pembuatan peta morfometri dengan mengolah
data lereng, pembuatan peta geomorfologi dengan melakukan pendekatan
morfometri dan morfogenesa vang meliputi data sungai, pelapukan, vegetasi,
erost dan soil. Serta pembuatan peta pola aliran dan tipe genetik sungai

2. Data Struktur Geologi, meliputi pengolahan data kekar vang dyumpar di
lapangan dengan metode diagram roset, diagram stereonet untuk mengetahu
arah gaya pembentuk struktur dan metode stereonet untuk memperkirakan jenis
sesar yang terbentulk.

1.5.3.2 Pengolahan Data Preparasi Batuan

Data Petrografi, meliputi pengamatan sayatan tipis dan contoh batuan
yvang telah diambil dan lapangan untuk mengetahui karaktenistik batuan
berdasarkan komponen penvusunnya :© jenis komponen, tekstur, presentase

komponen penyusun batuan, produk diagenesis, dll.

1.5.3.3 Pengolahan Data Berdasarkan Identifikasi Fosil

Data Stratigrafi, meliputi penamaan litologi menggunakan analisis
petrografi, umur dan lingkungan pengendapan, perhitungan ketebalan satuan serta
pembuatan kolom stratigrafi.



1.5.4 Tahapan Analisis dan Interpretasi Data

Pada tahap 1m mulai dilakukan interpretasi tethadap data yang telah diolah,

melakukan rekontruks: dan penarikan kesimpulan berdasarkan data-data vang

diperoleh. Pengerjaan analisis data lapangan tersebut mencakup:

1.

]

Analisis Geomorfologi, meliputi analisis bentang alam berdasarkan aspek
morfografi dan Pada analisis geomorfologi juga dilakukan analisis terhadap
pola aliran dan tipe genetik sungai vang terdapat di daerah penelitian.

Analisis Stratigrafi. meliputi pengelompokan jenis batuan, batas penvebarandan
penentuan satuan batuan berdasarkan litostratigrafi tak resmi Dalam analisis
stratigrafi ini, dibutuhkan hasil analisis Petrografi. Hasil analisa stratigrafi
ditampilkan dalam kolom stratigrafi yvang kemudian dipadukan dengan hasil

analisis struktur geologi untuk membuat peta geologi daerah penelitian.

Analizsis Struktur Geologi, meliputi analisis kondisi struldur geologi vang
berkembang pada daerah penelitian. Selanjutnya, kompilasi data-data tersebut
dirangkum dan hasil akhirnva ditampilkan dalam bentuk peta kerangka
struktur geologi.

_ Analisis Bahan Galian, vaitu penentuan lokasi keterdapatan bahan galian

vang terdapat pada daerah penelitian

Analisis Diagnesis Batugamping, dilakukan untuk mengidentfikas:
karaktenistik fisik_proses diagenesis, dan lingkungan diagenesis batugamping
dan komponen penyusun pada formasi Tokala dasrah Tudua.

1.5.5 Tahapan Penvusunan Laporan

Tahapan im1 mempakan tahapan akhir darn keseluruhan tahapan penelitian

sebelum presentasi. Pada tahap i1 data hasil penelitian lapangan. analisis
laboratorium dan pengolahan data dirangkum dan disusun kedalam bentuk tulisan

ilmiah berupa laporan pemetaan geologi daerah penelitian vang dilengkapt dengan

lampiran-lampiran berupa peta pola aliran dan genetik sungai. peta stasiun

pengambilan data, peta geomorfologi, peta geologi, peta stuktur geologi dan peta

sebaran bahan galian. kolom stratigrafi serta lingkungan diagenesis daerah

penelitian. Penvajian data dan hasil laporan berupa laporan pemetaan geologi
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1.6 Alatdan Bahan

Adapun alat dan bahan vang digunakan selama penelitian berlangsung adalah
sebagai berikut -
1. Peta Topografi berskala 1 : 25 000 yvang merupakan hasil interpolasi dari data
DEM Nasional dengan menggunakan datum vertikal EGM2008.

2. Kompas Geologi

L

Palu Geologi
4 Glabal Positioning Svstem (GPS)

!..-’l

Lup dengan pembesaran 10 x
Komparator
Pita meter

Buku catatan lapangan

o mo- o

. Kantong sampel

10. Larutan HC1 (0.1 M)

11. Kamera digital

12. Alat tulis menulis

13. Clipboard

14. Ransel lapangan

15. Busur dan Penggaris

16. Rol meter

Alat dan bahan vang digunakan selama analisis laboratorium adalah sebagai

berikut :
Mikroskop binokuler
Sampel batuan
Kamera digital
Alat tulis menulis
Kertas A4

e I O e

Savatan tipis batuan

e =

Laptop
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1.7 Peneliti Terdahulu

Beberapa ahli geologi vang pernah mengadakan penelitian di daerah 11 dan
sekitarnya antaranya adalah sebagai berikut -

e Simanjuntak T O _dkk (1993) melakukan pemetaan geologi dan menghasilkan
Peta geologi Lembar Bungku skala 1 : 250.000 nomor 2213-14,

*  Armstrong F. Sompotan (2012) membuat buku mengenar “Strukfur Geologi
Sulcwest”

o Fauzi Janu Amarrohman_ dkk_ (2022), melakukan penelitian analisic deformasi
sesar matano menggunakan data ukuran GNSS tahun 2018-2021.

o Arisona Nia Kurnia Praja Eldindkk (2024). melaukakn penelitian dan
menerbitkan jurnal berupa Limestone Mikrofasies of the Tokala Formation in
the Ululere Area and Swrrounding Morowali Regency, Central Sulawesi

* H Panggabean dan Surono (2013). melakukan penelitian tektono-stratigrafi
bagian timur Sulawesi.
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BABII
GEOMORFOLOGI

2.1 Geomorfologi Regional

Geomorfologi regional daerah penelitian termasuk dalam Peta Geologi
Lembar Bungku, nomor 2213-14 dengan Skala 1 : 250.000 vang dipetakan oleh
T.O Simandpuntak dick (1993).

Morfologi di daerah Lembar Bungku dapat dibagi memjadi lima satuan,
vakni: dataran rendah, dataran menengah. pebukitan menggelombang, kars dan
pegunungan.

Morfologi dataran randah umumnya mempunya ketinggian antara 0 dan 50
m di atas muka laut. Dataran in1 menempati daerah sepanjang pantai timur Lembar,
kecuali pantai dekat desa Todua, Tabo dan Lalompe. Batuan penyvusunnya terdiri
atas endapan sungai, pantai dan rawa.

Moerfologi dataran menengah menempati daerah sekitar Desa Tokolimbu
dan Tosea vang terletak di pantai timur Danau Towuti, serta daerah yvang terletak
antara Danau Mahalona dan Bulu Binm. Dataran in1 tersusun oleh endapan danau,
dan memiliki ketingpgian sekitar 300 mdpl atas muka laut.

Morfologi pebukitan menggelombang, berketinggian antara 100 dan 400 m
di atas muka laut. Pebukitan in1 menempati daerah antara S. Ongkayva dan S. Bulu
Mbelu, sebelah utara Peg. Verbeek sekitar daerah Lamona, sekitar daerah Bahu
Mahoni, sekitar Kampung Tabo serta di sekitar Bulu Talowa. Batuan penyusun
pebukitan i 1alah batuan sedimen dan Formasi Tomata.

Morfologi kars, memiliki ketinggian antara 400 dan 800 m di atas muka
laut, dicirikan oleh adanya pebukitan kasar., sungai bawah tanah dan dolina
Pebukitan kras meliputi daerah S. Ongkava, S. Tetambahu, antara 5. Bahu Mbelu
dan 5, Wata, antara 5. Ambuno ke arah tenggara sampai sekitar G. Wahombaja,
serta daerah pebukitan selatan membentang dan Peg. Wawoombu di barat sampai
Peg. Lalompa di timur. Daerah pebukitan kars ditempati oleh batuan karbonat dan
Formasi-formasi Tokala. Matano dan Salodik.



Morfologi Pegunungan. umumnya ditempati oleh batuan ultramafik
berketinggian lebih dan 700 m di atas muka laut. Daerah pegunungan in1 menempati
lebih dan separoh daerah Lembar, vakni pegunungan sekitar punggungan pemisah
atr Bulu Karoni vang ke arah baratlaut-tenggara, serta punggungan pemisah air
Wawoombu vang arahnva baratdava-timurlaut. Puncak-puncaknya antara lain Bulu
Lampesu (1068) dan Bulu Karom (1422).

Pola aliran sungai umumnva meranting. Beberapa sungai memiliki pola
hampir sejajar, vaitu 5. Bahudopi, 5. Bahumahoni dan 5. Wosu. Sungai sungai vang
terletak di sebelah timur punggungan pemisah air Bum Karoni, mengalir ke arah
timur dan bermuara di Teluk Tolo; vang terletak di sebelah barat punggungan
pemisah air Bulu Karoni dan Wawoombu mengalir ke arah barat dan bermuara di
Danau Towuti. Sedangkan sungai vang terletak antara punggungan pemisah air
Wawoombu dan Bulu Karomi mengalir ke arah selatan dan bermuara di Teluk Tolo

dekat Kendari di luar Lembar Bungku.
2.2  Geomorfologi Daerah Penelitian

Secara administratif daerah penelittan termasuk dalam Daerah Tudua
Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali Provins: Sulawesi Tengah dan
secara astronomis terletak pada koordinat 121° 55" 11.028" — 121° 39 11.004"
Bujur Timur dan 27 34' 49.620" — 2° 37 49.620" Lintang Selatan, dengan luas
daerah penelitian sekitar = 40 km?.

Geomorfolog: daerah penelitian dilakukan pembagian satuan geomorfologi
berdasarkan morfografi. morfometri. dan morfogenesa. juga mengenai analisis
sungai vang meliputi jenis sungai, pola aliran sungai, klasifikasi sunga: dan tipe
genetik sungai. Berdasarkan dar kumpulan data dan hasil analisis gejala-gejala dan
kondis1 geomorfologi vang dijumpai di lapangan serta mengacu pada teori dari
beberapa ahli dan dari berbagai sumber maka dapat diketahui geomorfologi daerah

penelitian dan juga stadia daerah peneltians.
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2.2.1 Satuwan Geomorfologi Daerah Penelitian

c—"‘\‘
N i--= - Baholobungku

Puumngkodu

Bahokololama

Dusun Salu

Gambar 3 Kenampakan citra satelit 3D morfologi daerah penelitian

Menurut Lobeck (1939). geomorfologi didefinisikan sebagai studi tentang
bentuk lahan dan menurut Van Zuidam (1979), geomorfologi didefinisikan sebagai
studi vang menguratkan bentuk lahan dan proses vang mempengaruhi
pembentukannya, serta menyelidiki hubungan timbal balik antara bentuk lahan dan
proses dalam tatanan keruangannva studi vang menguraitkan bentuk lahan dan
proses vang mempengaruhi pembentukannya, serta menyelidiki hubungan timbal
balik antara bentuk lahan dan proses dalam tatanan keruangannva. Sedangkan
menurut Thombury (1934), Geomorfologi juga didefimisikan sebagai 1lmu
pengetahuan tentang bentuk lahan

Dalam mempelajan geomorfologi, perlu dipahami secara mendalam tentang
tentang konsep dasar geomorfologi (Thombury, 1969) yartu:
1. Proses geomorfik vang bekerja pada masa lampau juga bekerja pada masa
sekarang, walaupun tidak selalu dengan intensitas yang sama seperti sekarang.
2. Setiap proses geomorfologi vang terjadi meninggalkan bekas-bekas vang
nyata pada bentuk lahan dan setiap proses geomorfologi akan membangun
suatu karakteristik tertentu pada bentuk lahannva.
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3. Akibat perbedaan tenaga erosi vang bekerja pada permukaan bumi, maka
dihasilkan suatu urutan bentuk lahan yvang mempunvai karakteristik tertentu
pada masing-masing tahap perkembangannva.

Pembagian satuan bentang alam secara umum dilakukan melalui tiga
pendekatan vaitu pendekatan morfografi, morfometri dan morfogenesa (Van
Zuidam, 1983). Pendekatan morfografi, mengelompokkan bentang alam
berdasarkan pada bentuk bumi vang dyjumpai di lapangan vakni bentuk lahan
perbukitan/punggungan, pegunungan, atau gunungapi, lembah dan dataran

Pengelompokan satuan geomorfologi pada daerah penelitian dilakukan
dengan melakukan tiga pendekatan, vaitu:
1. Pendekatan morfografi
2. Pendekatan morfometri
3. Pendekatan morfogenesa
Bermana pada tahun 2006 melakukan pembukuan untuk klasifikas:
geomorfologi untuk pemetaan geologi dan membagi pedataran, perbukitan dan
pegunungan berdasarkan ketinggian relatif pada lokasi daerah penelitian (Tabel 1)

Tabel 1 Klasifikas) bentang alam berdasarkan ketinggian relatif (Bermana 2006)

1 Dataran Rendah <50

2 Perbukitan Rendah 50-200
3 Perbukitan 200-300
4 Perbulitan Tmgg: 500-1.000
5 Pegunungan =1.000

Pendekatan morfometri vaitu pendekatan dengan menganalisa bentuk
permukaan bumi secara kuantitatif dengan beberapa parameter geomorfologi yvang
dapat diukur dalam besaran persentase atau derajat. Meliputi kemiringan lereng,
ketinggian, luas. kerapatan sungai. tingkat erosi dan lain sebagainva (Van Zuidam
1983) (Tabel 2)
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Tabel 2 Klasifikasi relief berdasarkan sudut lereng dan beda tinggi (Van Zuidam 1983)

Datar atau hampir datar 0-2 5
Bergelombang/ miring landai 3=7 53-50
Bergelombang' miring 8—-13 25=75
Berbukit bergelombang’ minng 14-20 75—200
Berbukit tersayat tajam/ terjal 21355 200—500
Pegunungan tersayat tajatn/'sangat terjal 36— 140 300 —1000
Pegunungan’ sangat curam =140 = 1000

Pendekatan morfogenesa, vaitu pendekatan berupa analisis berdasarkan asal
usul pembentukan atau proses-proses vang membentuk bentangalam di permukaan
bumi dengan proses pembentukan vang dikendalikan oleh proses endogen yang
berasal dari dalam bumi dengan memiliki sifat membentuk dan proses eksogen
vang berasal dari luar bumi dengan sifatnya merusak (Thommbury, 1969).

Analisis morfogenesa berdasarkan klasifikasi [TC (International Terrain
Classification) dalam (Thombury, 1969) vang menjelaskan bahwa untuk
menginterpretasikan geomorfologi suatu daerah disesuatkan dengan kondisi batuan
pembentuknyva/penyusunnya. Selanjutnya wama ditampilkan untuk mewalkili
kondisi geomorfologi suatu daerah (Tabel 3).

Tabel 3 Klasifikasi satuan bentang alam berdasarkan genesa

To. Beniuk Asal Warna
1 Sorulctural
2 Wulkanik
3 | Denudazional
4 Miarin
5 1 Fhrvial
g Glasial
T Aeclian Euning
] Elarst Jingea
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Berdasarkan pendekatan konsep tersebut, maka satuan geumorfolngi daerah
Tudua, Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali Provins: Sulawes:
Tengah Sdapat dibagi menjadi tiga satuan Geﬂmmfolngi, yait :
1. Satuan Geomorfologi Perbukitan Rendah Terjal |
2. Saman Geomorfologi Perbukitan Terjal
3. Satuan Geomorfologi Perbukitan Tingg: Tersayat Tajam

Gambar 4 Peta elevasi daerah penelitian berdasarkan klasifikasi ketinggian relatif,
dimodifikazi berdasarkan klasifikasi Bermana, tabun 2006

g '.I.'.'i. i—, v _L_
Vi Ay ¥ e
— 5T

7

Gambar 5 Peta keminngan lereng daerah peneliian berdasarkan klasifikasi relief
dimodifikasi berdasarkan klasifikasi Van Zuidam tahun 1985
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2.2.1.1 Satuan Geomorfologi Perbukitan Rendah Terjal

Satuan geomorfologi ini menempati sekitar 2 km? atau sekitar 5% dari luas
keseluruhan daerah penelitian Satuan geomorfologi in1 meliputi bagian timurlaut
pada peta dengan penyebarannya relatif berada pada bagian utara hingga ke bagian
timurlaut daerah penelitian dengan mencakup daerah Dusun satu, Kecamatan
Bunglu Tengah

Gambar 6 Kenampakan satuan gﬂDIfDIGgi e-rbukjtan rendah terjal pada daerah Dusun
Satu, beserta tata guna lahan pemukiman dengan arah foto N 3487 E.

Berdasarkan pendekatan morfografi melalui pengamatan topografi di

lapangan memperlihatkan topografi berupa relief perbukitan dengan ketinggian 0
meter hingga 200 meter di atas permukaan laut. (Gambar 6). maka berdasarkan
pendekatan tersebut diketahui tipe morfologinyva adalah perbukitan rendah

Berdasarkan hasil pengolahan data morfometr:, satvan morfologi 1
memiliki persentase sudut lereng sebesar 21 % — 55% berdasarkan klasifikasi sudut
lereng oleh (Van Zuidam_ 1983) termasuk ke dalam relief terjal.

Berdasarkan pendekatan morfogenesa terhadap satuan geomorfologi i
didominasi proses geomorfologi berupa proses pelapukan, erosi terhadap batuan
dan proses sedimentasi. Jenis pelapukan meliputi pelapukan biologi, pelapukan
fisika dan pelapukan kimia.
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Hasil dari pelapukan biologi dicirikan dengan adanva perubahan bentuk dan
ukuran batuan disebabkan aktivitas akar tanaman vang menembus batuan dan pada
akhirnva akan menjadi soil (Gambar ?)

Gambar 7 Kﬂnampekan pelapukan hmlnm dmlubatkaﬂ oleh akar padahtnlog:t
batugamping di stasun 33 dengan arah foto N 60° E pada daerah Dusun Satu

Hasil pelapukan fisika dan kimua vang vang dicirikan dengan adanya
perubahan batuan (pelarutan) menjadi lapuk atau lunak dan rusak_ serta perubahan

warna batuan vang menandakan telah terjadi perubahan komposisi kimia (Gambar
8).

Gambar 8 Kenampakan pelarutan pada Il‘l'ﬂlﬂgi bamgampmg ds stasiun 30 den.cr_:m arah foto
N 254° E pada daerah Dusun Satu
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Jenis erost vang berkembang pada satuan geomorfologi i bemupa #ill
erosion (Gambar 9). Rill erosion yang dicinkan oleh pengikisan tanah wyang

menvebabkan terbentuknya alur vang nantinya menjadi tempat air mengalir.

L

Gambar 9 Kenampakan rill erosion di sekitar stasiun 37 dengan arah foto N 242° E pada

daerah Dusun Sam

Secara umum tipe soil pada daerah penelitian berupa residual soil yvang
terbentuk dari hasil pelapukan batuan vang ada di bawahnya dengan ketebalan +1 -
5 meter dengan kenampakan warna merah kecoklatan {Gambar 2).

Adapun tata guna lahan dimanfaatkan sebagai pemukiman penduduk
{Gambar 6). Berdasarkan uraian karakteristik morfogenesa pada daerah penelitian
maka proses vang mendominasi pada daerah perbukitan rendah terjal ini berupa
proses denudasional Sehingga, berdasarkan pendekatan morfografi morfometn
dan morfogenesa satuan in1 diberi nama Satuan Geomorfologi Perbukitan rendah
Terjal

2.2.1.2 Satuan Geomorfologi Perbukitan Terjal

Satuan geomorfologi ini menempati sekitar 15 km? atau sekitar 37.5% dari
luas keseluruhan daerah penelitian. Satuan geomorfologi in1 meliputi bagian utara
sampai selatan daerah penelitian dengan mencakup daerah Baho Lakomea, daerah
Kololama, daerah Tudua Kecamatan Bungku Tengah dan daerah Pongkoilu dan
daerah Lahuafu Kecamatan Bungku Timur
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Berdasarkan pendekatan morfografi melalui pengamatan topografi di
lapangan memperlihatkan topografi berupa relief berbukit dengan ketmnggian 200
meter — 300 meter di atas permukaan laut, dengan bentuk puncak relatif tumpul dan
bentuk lembah antar bulat berbentuk V7 (Gambar 2.10), maka berdasarkan
pendekatan tersebut diketahu tipe morfologinya adalah perbukitan.

Berdasarkan hasil pengolahan data morfometn, satuan morfologi i1
memiliki persentase sudut lereng sebesar 21 %0 — 55%, berdasarkan klasifikasi sudut
lereng oleh (Van Zuidam_ 1983) termasuk ke dalam relief perbukitan terjal

Gambar 10 Satuan geomorfologi perbukitan tejal dengan bentuk puncak relatif tumpul
dan lembah membentuk huraf “V™ pada stasmn 50 arah foto N 347° E
daerah Bahokololama

Berdasarkan pendekatan morfogenesa terhadap satuan geomorfologi ini
didominasi proses geomorfologi berupa proses pelapukan terhadap batuan dan erosi
Pelapukan vang terjadi pada satuan geomorfologi i dominan menunjukkan
(pelarutan) pelapukan fisika kimia dan juga pelapukan biologi vang tinggi seperti
yang ditunjukkan pada litologi bagugamping (Gambar 11, dan Gambar 12}
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G:ambar 11 Kenampakan {pel:arlnan} pelapukan fisitka dan kimia serta pemhahan Wartia
pada litologt batugamping di stasun 7 dengan arah foto N 162° E pada daerah
Baho Lakomea

Gambar 12 Kmampakaﬂ pelapukan blﬂlDEl déﬂgan akar tanaman ], ang menemhos batuan
pada litolog1 batugamping di stasiun 46 dengan arah foto N 28° E pada daerah
Baho Kololama

Jenis erosi yvang berkembang pada satuan geomorfologi ini berupa ablasi
merupakan pengikisan permukaan tanah vang disebabkan oleh media air
diantaranva vang diyumpai ialah 71/l erosion (Gambar 13). Rill erosion yang
dicirikan oleh pengikisan tanah yang menyebabkan terbentuknya alur vang
nantinya menjadi tempat air mengalir dan gully biasanva erosi parit vang baru
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terbentuk berukuran sekitar 40 cm lebamya dengan kedalaman sekitar 30 cm
(Gambar 14)

e il
engan arah foto N 246° E pada

Gambar 13 Kenampakan #ill emsr‘a
daerah Baho Lakomea

pada stasiun 4 d

L r
e s

Gambar 14 Eenampakan gully erosion pada stasmun 4 dengan
daerah Pungkotlu

v

arah foto N 246° E pada

Secara umum tipe soil pada daerah penelitian berupa residual soil vang
terbentuk dari hasil pelapukan batuan vang ada di bawahnva dengan ketebalan +1

meter dengan kenampakan warna merah kecoklatan.
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Proses sedimentasi vang ada pada satuan bentang alam 11 adanya endapan
sungai berupa matenal sedimen vaitu endapan sungai vang terdapat di pinggir
sungai dengan ukuran material berupa kerikil hingga pasir (Gambar 13).

Gambar 15 ap alsedi.meg ds stasiun 4 deng:m ara]:: foto
N 344° E pada bagian daerah sungai Baho Lakomea

Gam!:larlﬁ ata gunalahan herupa pﬂrkcbman campman dﬂng,an arah fﬂtﬂ N15°E
Adapun tata guna lahan dimanfaatkan sebagai kawasan perkebunan
campuran (Gambar 16). Berdasarkan uraian karakteristik morfogenesa pada daerah
penelitian maka proses vang mendominasi pada daerah perbukitan i berupa proses
pelapukan kimia dan fisika vaitu pelarutan. Sehingga, berdasarkan pendekatan
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morfograft morfometri dan morfogenesa satuan 1m dibert nama Satuan

Geomorfologi Perbukitan Terjal

2.2.1.3 Satuan Geomorfologi Perbukitan Tersavat Tajam

Satuan geomorfologi ini menempati sekitar 23 km? atau sekitar 57_5% dar
luas keseluruhan daerah penelitian. Satuan geomorfologi 11 meliput: bagian barat
laut sampai selatan daerah penelitian dengan mencakup daerah Bahotobungku dan
Tudua Kecamatan Bungku Tengah

Berdasarkan pendekatan morfografi melalui pengamatan topografi di
lapangan memperlihatkan topografi berupa relief berbukit dengan ketinggian 500
meter — 700 meter di atas permukaan laut, dengan bentuk puncak relatif tumpul dan
bentuk lembah antar bukit berbentuk “V© (Gambar 17), maka berdasarkan
pendekatan tersebut diketahui tipe morfologinya adalah perbukitan tinggi tersayat

tajam.

Gambar 17 Satuan geomorfologi perbukitan tingg: tersavat tajam dengan bentuk puncak
relatif tumpul dan lembah membentuk huruf “V7pada stasiun 15 arah foto
N 148° E daerah Baholakomea

Berdasarkan hasil pengolahan data morfometri. satuan morfologt i
memiliki persentase sudut lereng sebesar 21 %% — 55%, berdasarkan klasifikas1 sudut
lereng oleh (Van Zuidam, 1983) termasuk ke dalam relief perbukitan tersayat tajam
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Berdasarkan pendekatan morfogenesa terhadap satuan geomorfologi ini
didominasi proses geomorfologi berupa proses pelapukan terhadap batuan. Jemis
pelapukan meliputi (pelarutan) fisika kimia dan biologis. Pelapukan fisika dan
kimia yang yvang dicirikan dengan adanya perubahan batuan menjadi lapuk atau
lunak dan rusak. serta perubahan warna batuan yvang menandakan telah terjadi
perubahan komposist kimia, serta hasil dan pelapukan biologi dicirikan dengan
adanya perubahan bentuk dan ukuran batuan disebabkan aktivitas akar tanaman
vang menembus batuan dan pada akhimya akan menjadi soil (Gambar 18).

. . e 0 "t.'l;. .-‘n L ety
Gambar 18 pakan pelapukan fisika, kimia dan biologi pada litologi batugamping
stasiun 12 dengan arah foto W 16° E pada daerah Baho Lakomea
Kenampakan gullv erosion biasanva erost parit vang bam terbentuk

berukuiran sekitar 40 cm lebarnya dengan kedalaman sekatar 30 cm (Gambar 19).
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foto N 2067 E pada daerah Bahotobugnku

Jenis erost vang berkembang pada satuan geomorfologi ini berupa rill
erosion (Gambar 20). Rill erosion vang dicirikan oleh pengikisan tanah vang

menvebabkan terbentuknya alur vang nantinya menjadi tempat air mengalir

| & BN L
— : a0 "J__f%‘.:.. e et
Gambar 20 Kenampakan ri 19 dengan arah foto N 320° E pada daerah
Bahontobungku
Secara umum tipe soil pada daerah penelitian berupa residual soil vang
terbentuk dari hasil pelapukan batuan vang ada di atasnya dengan ketebalan £1-2

meter dengan kenampakan warna merah kecoklatan (Gambar 20).
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Gambar 21 Tata lahan be kaasaﬂ hutan dengan atahfnto N232°E
Adapun tata guna lahan dimanfaatkan sebagai kawasan hutan (Gambar 21)
Berdasarkan uraian karaktenistik morfogenesa pada daerah penelitian maka proses
vang mendominasi pada daerah perbukitan ini berupa proses pelarutan pelapukan
kimia dan fisika Schingga, berdasarkan pendekatan morfografi, morfometri
dan morfogenesa satuan in1 dibert nama Satuan Geomorfologi Perbukitan Tinggi

Tersayat Tajam.

2.2.2 Sungai

Sungait merupakan bagian dari permukaan bumi vang rendah dan dapat dialin
oleh air baik secara kontinyu maupun musiman Adapun tipe genetik sungai
merupakan hubungan antara kedudukan perlapisan batuan sedimen terhadap arah
aliran sungai (Thornbury, 1969).

Pembahasan tentang sungai pada daerah penelitian meliputi pembahasan
tentang klasifikasi sungai vang didasarkan pada kandungan air vang mengalir pada
tubuh sungai sepanjang waktu. Pola aliran sungai dikontrol oleh beberapa faktor
sepertti kemiringan lereng. kontrol struktur, vegetasi dan kondisi iklim. Serta
membahas mengenai tipe genetik dari daerah penelitian. Dan hasil pembahasan di
atas maka pada akhirnva dapat dilakukan penentuan stadia sungai daerah

penelitian.
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2.2.2.1 Jenis Sungai

Sungai dapat dibedakan berdasarkan beberapa aspek tinjauan. Berdasarkan
sifat alirannva maka sungai yang berkembang pada daerah penelitian termasuk
dalam sungai eksternal. Sungai eksternal adalah sungai vang alirannyva berasal dan
aliran air permukaan vang membentuk sungai, danau, dan rawa.

Berdasarkan kandungan air pada tubuh sungai (Thombury, 1969) maka jenis
sungai dapaat dibagi menjadi beberapa jenis, vaitu :

a. Sungai permanen‘normal (peremial), merupakan sungai vang volume airnya
sepanjang tahun selalu normal.

b. Sungai peniodik (intermitten), merupakan sungai yvang kandungan airmya
terzantung pada musim_ dimana pada musim hujan debit alirannyva menjadi
besar dan pada musim kemarau debit alirannya menjadi kecil.

c. Sungai episodik (ephermal). merupakan sungai vang hanya dialiri air pada
mustm hujan, tetapi pada musim kemarau sungainyva menjadi kering

Berdasarkan debit air pada tubuh sungai (Thombury, 1969), maka jenis
sungai pada daerah penelitian dapat diklasifikasikan menjadi sungai periodik dan

sungai episodik.

Mo
ﬂ ~ “
Gambar 22 Kenampakan sungai periodik pada Sungai Baho Lakomea di stastun 13 dengan
arah aliran N 84° E dan arah foto N 264° E
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Gambar 23 Kenampakan sungai periodik pada Sungai Bahotobungku stasiun 18 dengan
arah aliran N 324° E dan arah foto N 324° E

Gambar 24 Kermmpakzn sungai episodik pada Sungal Toﬁm d;L stasiun 1{} dengan arah
aliran N 126° E dan arah foto N 306° E
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Gambar 25 Kenampakan sungai episodik pada Sungat Dusun Satu di stasiun 38 dengan

arah aliran N 5° E dan arah foto N 185°E
2.2.2.2 Pola Aliran Sungai

Pola aliran (drainage pattern) merupakan suatu pola dalam kesatuan ruang
vang merupakan hasil penggabungan dari beberapa individu sungai vang saling
berhubungan suatu pola dalam kesatuan ruang (Thombury, 1969).

Pola aliran vang berkembang pada suat daerah batk secara regional
maupun secara lokal dikontrol oleh jenis litologi, tingkat resistens: litologi, bentuk
awal morfologi setempat dan struktur geologi vang berkaitan dengan genesa dan
evolusi perkembangan sistem pengaliran sungai tersebut (Howard, 1967).

Berdasarkan klasifikasi pola aliran sungai menurut Howard (1967} dan hasil
interpretasi peta topografi, maka pola aliran sungai vang berkembang pada daerah
penelitian adalah pola aliran paralel (Gambar 26) Pola aliran paralel
merupakan pola aliran sunga: yang mempunyai arah hampir sejajar antara sungai
satu dengan vang lainmva. Pada umumnya Hal tersebut disebabkan karena
morfologi lereng vang terjal. maka terbentuklah aliran sungai vang berbentuk lurus-
lurus mengikuti arah lereng dengan cabang sungai vang relatif sedikat.
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Gambar 26 Pola aliran sunga paralel pada daerah pemlman

2.2.2.3 Tipe Genetik Sungai

Tipe genetik sungal merupakan jenis sungai vang didasarkan hubungan
antara kedudukan perlapisan batuan sedimen terhadap arah aliran sungai
(Thornbury, 1954). Secara umum tipe genetik vang berkembang pada daerah
penelitian vaitu tipe genetik insekuen, tipe genetik sungai vang tidak dipengaruhi
oleh kedudukan batuan. Tipe genetik im dyumpail pada daerah penelitian
berkembang pada litologi batugamping (Gambar 27).

Gambar '??T1pe cenetik sungal mselcuen pada daerah penelman dﬂﬂ!ﬂ.ﬂ ar:ih fc:m N 1629E
dan arah strike dip N40°E / 3¢
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2.2.2.4 Stadia Sungai

Penentuan stadia sungai oleh Lobeck (1939), membagi stadia sungai
kedalam tiga jenis vaitu sungai muda (voung river), dewasa (mature river), dan tua
(old age river)., penentuan stadia sungai daerah penelitian didasarkan atas
kenampakan profil lembah sungai. pola aliran sungai, jenis erosi vang bekerja dan

proses sedimentasi di beberapa tempat di sepanjang sungai.

Secara umum sungai yang berkembang pada daerah penelitian yaitu
memiliki profil lembah sungai berbentuk “V_ Profil lembah sungai berbentuk “V™
dijumpai pada setiap sungai daerah penelitian (Gambar 28).

Sungai-sungai dengan profil lembah sungai berbentuk V7 memilila
karakteristik dimana masth dijumpainyva singakapan batuan dasar sungai dan
dinding sungai terendapkan residual soil dengan erosi yang berkembang berupa
eros1 vertikal.

Berdasarkan ciri-ciri vang dyumpai pada daerah penelittan, maka dapat
disimpullkan bahwa stadia sungai pada daerah penelittan adalah stadia muda.

Gambar 28 Kenampakan Bahotobunglu dengan profil lembah sungai berbentuk “V™ pada
stasiun 11 dengan arah foto N 2712 E
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2.2.3 Stadia Daerah Penelitian

Penentuan stadia daerah menurut Thombury (1969) dalam menentukan
stadia suatu daerah harus memperhatikan proses kerja geomorfologi yang teramati
pada bentuk-bentuk vang dihasilkan dan permukaan bumi, dan didasarkan pada
siklus erost dan pelapukan vang terjadi di suatu kawasan, mulai dan peninggian
hingga bentangalam menjadi rata.

Menurut Van Zuidam (1985), Aspek vang digunakan dalam menentukan
stadia suatu wilayvah disebut morfokronologi, dan penenmuan umur relatif suatu
wilayah mempertimbangkan perkembangan proses geomorfologi, vaitu morfologi
lapangan dan analisis morfometri sebagai pembanding.

Berdasarkan Lobeck (1939) ada tiga stadia daerah, masing-masing dengan
karakteristiknya sendiri. vaitu, stadia muda dicinkan oleh dataran vang masih tinggi
dengan lembah sungai1 vang relatif terjal, di mana erosi vertikal lebih banyak terjada
dan kondisi geologi masih memiliki kenampakan asal-usulnva stadia dewasa
ditandai dengan adanva bukit vang tersisa dart erosi dan terdapat lebih banvak erosi
lateral. sungai memilika meander dengan peoint bar, channel bar, pola pengaliran
vang berkembang dengan baik, dan kondisi geologi mengalami pembalikan
topografi seperti punggungan sinklin atau lembah antiklin Stadia tua dicirikan oleh
permukaan vang relatif datar, aliran sungai vang tidak berpola. sungai vang
berkelok-kelok, sedimentasi di kedua sisi sungai, dan litofasies vang relatif
seragam.

Daerah penelitian memiliki bentuk puncak relatif tumpul dengan bentuk
lembah relatif berbentuk V" pada morfologi perbukitan tersayat tajam. Terdapat
bidang-bidang erosi berupa #ill erosion dan gully erosion. Proses erosi
diidentifikasi dengan terdapatnya bidang-bidang erosi berupa rill erosion dan gully
erosion. Alttivitas erost di daerah penelitian menyebabkan terjadinva pengikisan
lembah sungai vang menghasilkan sungai dengan profil penampang sungai
berbentuk “V. Hal ini mengindikasikan di sepanjang aliran sungai terjadi proses
erost dengan arah dan arah vertikal Proses sedimentasi dilihat dengan dijumpainyva
material-material sedimen vang berukuran lanau hingga bongkah di sepanjang
sungai daerah penelitian, membentuk endapan material Sungai berukuran kerikil
hingga pasir, dengan jenis sungai pada daerah penelitian berupa sungai periodik
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dan sungai episodic. Jenis pelapukan vang terjadi adalah pelapukan kimia, fisika
dan biologi dengan ketebalan soil di daerah penelitian mulai darnn beberapa
sentimeter hingga beberapa meter. Vegetasi relatif sedang sampat tinggi dengan
tata guna lahan pemukiman, perkebunan campuran, dan hutan. Berdasarkan ciri-

cirt vang dijumpai, maka stadia daerah penelitian mengarah pada stadia muda.
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